5.1

BAB YV

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis meengenai Pengaruh Tren Thrifting dan Ketahanan

Finansial Terhadap Perilaku Konsumsi Generasi Z di Kabupaten Sikka yang telah

dilakukan dapat di simpulkan sebagai berikut :

1.

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa variabel Tren
Thrifting dan Ketahanan Finansial memiliki pengaruh positif terhadap
Perilaku Konsumsi. Hal in1 mengindikasikan bahwa peningkatan pada kedua
variabel independen tersebut diikuti oleh peningkatan pada Perilaku
Konsumsi.

Secara parsial (uji t), variabel Tren Thrifting dan Ketahanan Finansial terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Konsumsi. Variabel
Tren Thrifting memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan
Ketahanan Finansial, yang ditunjukkan oleh nilai koefisien beta yang lebih
besar.

Secara simultan (uji F), variabel Tren Thrifting dan Ketahanan Finansial
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Konsumsi.
Hal ini menunjukkan bahwa model penelitian yang digunakan memiliki
kelayakan dalam menjelaskan hubungan antar variabel.

Hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa sebesar 76,0% variasi

Perilaku Konsumsi dapat dijelaskan oleh variabel Tren Thrifting dan
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Ketahanan Finansial, sedangkan sisanya sebesar 24,0% dipengaruhi oleh

variabel lain di luar penelitian.

Saran
Bagi perempuan Generasi Z, diharapkan dapat lebih bijak dalam menyikapi
tren thrifting dengan tetap mempertimbangkan aspek kebutuhan dan
kemampuan finansial, sehingga perilaku konsumsi yang terbentuk lebih
rasional dan terkontrol.
Bagi pelaku usaha, khususnya dalam bidang thrifting, disarankan untuk
memperhatikan kualitas produk serta strategi pemasaran yang sesuai dengan
karakteristik Generasi Z agar dapat meningkatkan minat dan keputusan
konsumsi secara berkelanjutan.
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain
yang dapat memengaruhi Perilaku Konsumsi, seperti gaya hidup, literasi
keuangan, atau pengaruh media sosial, mengingat masih terdapat 24,0%
variabel lain yang belum dijelaskan dalam penelitian ini. Penelitian
selanjutnya juga dapat memperluas cakupan wilayah dan jumlah responden
agar hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi yang lebih tinggi.
Keterbatasan Peneliti

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah yang berlaku,

namun demikian masih terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan

dalam menginterpretasikan hasil penelitian. Secara umum, keterbatasan penelitian

ini terletak pada aspek teknis pelaksanaan yang dapat berdampak pada hasil yang

diperoleh. Keterbatasan dalam proses pengumpulan data, baik dari segi waktu,
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kondisi responden, maupun pemahaman terhadap instrumen penelitian, berpotensi
memengaruhi keakuratan data yang dihasilkan.

Selain itu, penggunaan metode dan pendekatan penelitian tertentu
menyebabkan hasil penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal generalisasi.
Temuan yang diperoleh lebih merepresentasikan kondisi pada objek penelitian yang
diteliti, sehingga perlu kehati-hatian dalam menggeneralisasikan hasil ke populasi
yang lebih luas. Di sisi lain, penelitian ini juga memiliki keterbatasan dalam
menggambarkan fenomena secara menyeluruh, karena hanya berfokus pada
variabel-variabel tertentu sesuai dengan ruang lingkup penelitian yang telah
ditetapkan. Dengan adanya keterbatasan tersebut, diharapkan penelitian selanjutnya
dapat menyempurnakan kekurangan yang ada, baik dari segi metode, cakupan
penelitian, maupun teknik pengumpulan data, sehingga diperoleh hasil yang lebih

komprehensif dan mendalam.
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